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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia tidak terlepas dari peran strategis 

pembangunan infrastruktur jalan sebagai tulang punggung konektivitas, pemerataan 

pembangunan wilayah, serta peningkatan konektivitas antar daerah di Indonesia. Jalan tol 

sebagai bagian dari jaringan jalan nasional memiliki peranan strategis dalam menunjang 

mobilitas barang dan jasa secara cepat, aman, dan efisien. Oleh karena itu, 

penyelenggaraan jalan tol dituntut untuk memenuhi standar pelayanan minimum, 

khususnya dari aspek struktur perkerasan dan umur layan sesuai dengan pedoman teknis 

yang berlaku. 

Perencanaan struktur perkerasan jalan tol harus mampu menjamin kekuatan, 

kenyamanan, dan keselamatan pengguna jalan sepanjang umur rencana. Pada perkerasan 

kaku (rigid pavement), tebal pelat beton ditentukan berdasarkan analisis lalu lintas 

rencana, daya dukung tanah dasar, mutu material, serta faktor lingkungan dengan 

mengacu pada metode perencanaan yang terstandar. Di Indonesia, perencanaan 

perkerasan kaku umumnya mengacu pada Manual Desain Perkerasan Jalan (MDPJ) 2024 

yang diterbitkan oleh Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, sedangkan 

metode American Association of State Highway and Transportation Officials (AASHTO) 

1993 sering digunakan sebagai referensi teoritis dalam kajian perkerasan. Perbedaan 

pendekatan dan parameter pada kedua metode tersebut berpotensi menghasilkan variasi 

tebal perkerasan yang berdampak pada biaya konstruksi. 

Dalam pelaksanaan proyek jalan tol, perencanaan perkerasan tidak hanya dituntut 

memenuhi aspek teknis, tetapi juga mempertimbangkan efisiensi anggaran. Perbedaan 

asumsi dan parameter perencanaan dapat memengaruhi hasil desain, volume pekerjaan, 

serta besarnya biaya yang dibutuhkan. Berdasarkan hal tersebut, diperlukan kajian 

perbandingan antar metode perencanaan untuk mengidentifikasi perbedaan hasil desain 

juga implikasinya ditinjau dari aspek biaya dan pelaksanaan konstruksi. 

Jalan Tol Serang–Panimbang Seksi 2 merupakan bagian dari Proyek Strategis 

Nasional yang bertujuan meningkatkan konektivitas wilayah Banten, khususnya dalam 
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mendukung pengembangan kawasan industri, pariwisata, dan distribusi logistik. Ruas ini 

direncanakan menggunakan perkerasan kaku karena dilalui oleh kendaraan berat pada 

kondisi arus lalu lintas relatif padat. Dengan kondisi tersebut, desain perkerasan kaku 

harus disesuaikan dengan karakteristik lalu lintas rencana, kondisi tanah dasar, dan 

standar desain yang berlaku agar mampu melayani beban lalu lintas selama umur rencana 

tanpa menimbulkan kerusakan dini. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian tugas akhir ini melakukan perhitungan ulang 

tebal perkerasan kaku pada Jalan Tol Serang–Panimbang Seksi 2 dengan membandingkan 

metode MDPJ 2024 dan AASHTO 1993, serta menganalisis implikasinya terhadap biaya 

dan pelaksanaan konstruksi. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul “Efisiensi Biaya dan 

Pelaksanaan Perkerasan Kaku Metode AASHTO 1993 dan MDPJ 2024”. Penelitian ini 

diharapkan dapat menyajikan hasil perbandingan antara perbedaan parameter, kelebihan, 

serta kekurangan dari masing-masing metode sebagai bahan pertimbangan dalam 

perencanaan perkerasan jalan tol. 

1.2  Perumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dibahas adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana hasil analisis tebal perkerasan kaku dengan metode MDPJ 2024 dan 

AASHTO 1993? 

2. Bagaimana perbandingan durasi pelaksanaan pekerjaan perkerasan beton antara 

metode manual dan metode slipform paver (Wirtgen SP 64)? 

3. Bagaimana perbandingan biaya pelaksanaan pekerjaan perkerasan kaku 

berdasarkan tebal hasil desain metode MDPJ 2024 dan AASHTO 1993? 

1.3  Batasan Masalah 

Berdasarkan perumusan masalah diatas dapat ditentukan pembatasan masalah sebagai 

berikut: 

1. Lokasi tinjauan adalah Proyek Pembangunan Jalan Tol Serang – Panimbang  

Seksi 2. 

2. Perhitungan tebal perkerasan dilakukan dengan metode MDPJ 2024 dan 

AASHTO 1993. 

3. Panjang segmen yang dilakukan untuk perhitungan biaya efektif pekerjaan 

perkerasan kaku sepanjang 10.49 km. 
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4. Perhitungan tebal perkerasan hanya mencakup lapisan lapis pondasi agregat kelas 

A (LPA), lapis pondasi beton kurus, dan pelat beton, tanpa tanpa 

memperhitungkan lapisan lainnya. 

5. Perhitungan durasi pelaksanaan hanya mencakup pekerjaan perkerasan beton 

dengan metode manual dan slipform paver menggunakan alat Wirtgen SP 64, 

tanpa menghitung total durasi seluruh pekerjaan proyek. 

6. Perhitungan biaya mencakup item pekerjaan lapis pondasi agregat kelas A (LPA), 

lapis pondasi beton kurus, dan pelat beton, berdasarkan tebal hasil desain dari 

metode MDPJ 2024 dan AASHTO 1993. 

7. Data lalu lintas yang digunakan mengacu pada data sekunder yang diperoleh dari 

pihak proyek atau dokumen perencanaan terkait. 

8. Analisis produktivitas alat tidak memperhitungkan faktor cuaca, kerusakan alat, 

dan hambatan nonteknis di lapangan. 

9. Perhitungan produktivitas hanya dilakukan untuk alat utama pada metode manual 

dan slipform paver, tanpa menjabarkan perhitungan seluruh alat yang digunakan. 

1.4  Tujuan 

Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis tebal perkerasan kaku dengan metode MDPJ 2024 dan AASHTO 

1993. 

2. Membandingkan durasi pelaksanaan pekerjaan perkerasan beton antara metode 

manual dan metode slipform paver (Wirtgen SP 64). 

3. Membandingkan biaya pelaksanaan perkerasan kaku berdasarkan tebal hasil 

desain dari kedua metode untuk menentukan alternatif yang paling efisien. 

1.5  Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN  

memuat latar belakang perbandingan metode AASHTO 1993 dan MDPJ 2024 pada 

perkerasan kaku, rumusan masalah, batasan penelitian, tujuan, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 



 

4 

 

menyajikan landasan teori terkait perkerasan kaku, metode desain AASHTO 1993 dan 

MDPJ 2024, serta konsep AHSP sebagai dasar analisis. 

BAB III METEDOLOGI PENELITIAN 

menjelaskan alur penelitian, sumber data yang digunakan, serta tahapan perhitungan tebal 

perkerasan dan analisis biaya-produktivitas.  

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN  

memaparkan data hasil penelitian, pengolahan menggunakan metode AASHTO 1993 dan 

MDPJ 2024, serta perbandingan efisiensi biaya dan produktivitas. 

BAB V PENUTUP  

Berisikan kesimpulan yang menjawab rumusan masalah pada bab pertama, disertai saran 

untuk penelitian lanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Perhitungan tebal perkerasan kaku dengan metode AASHTO 1993 dan MDPJ 

2024 menghasilkan susunan lapisan seperti yang tercantum pada tabel 4.48. 

Metode MDPJ 2024 menghasilkan lapisan fondasi yang lebih tebal dibandingkan 

metode AASHTO 1993, sedangkan tebal pelat beton semen pada kedua metode 

relatif setara. 

2. Metode pelaksanaan menggunakan slipform paver memiliki durasi waktu yang 

lebih singkat daripada metode manual, sebagaimana tercantum pada Tabel 4.49. 

Hal ini disebabkan oleh tingginya produktivitas slipform paver, di mana proses 

pengecoran, perataan, dan pemadatan beton dilakukan secara otomatis dalam satu 

rangkaian operasi. 

3. Berdasarkan Tabel 4.50 dan 4.51, biaya pelaksanaan menggunakan ketebalan 

desain AASHTO 1993 lebih rendah dibandingkan ketebalan desain MDPJ 2024. 

Ditinjau dari sisi metode pelaksanaan, penggunaan slipform paver menghasilkan 

biaya yang lebih rendah pada kedua metode desain dibandingkan metode manual. 

Oleh karena itu, kombinasi metode pelaksanaan slipform paver dengan desain 

AASHTO 1993 merupakan pilihan yang paling efisien secara ekonomis di antara 

keempat kombinasi yang dibandingkan. 

5.2  Saran 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan data lalu lintas primer yang 

diambil langsung di lapangan agar hasil perhitungan tebal perkerasan lebih 

mencerminkan kondisi aktual.  

2. Analisis efisiensi biaya pada penelitian ini hanya mencakup tiga item pekerjaan 

utama. Penelitian berikutnya perlu memperluas cakupan perhitungan hingga 

mencakup seluruh komponen pekerjaan perkerasan 
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